UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA

FAKULTAS HUKUM
Kaimipus | - Ji Harsono RM No. 87 Ragunan Fasai Minggu Jakaita Selatan 12140
Tlp: 021. 7231948 7267655 Fax: 7267657
Kampus Il © JI. Perjuangan Raya Marga Mulya Bekasi Utara Telp: 021 88955882

Menimbang

Mengingat

Kepada

Untuk

Selesai.

SURAT TUGAS
Nomor : ST/ 974 /IX/2024/FH-UBJ

Tentang
PENUNJUKAN PESERTA SEMINAR NASIONAL

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAYA

Bahwa dalam rangka pelaksanaan Kegiatan Seminar Nasional dengan tema
‘Kekuatan Hukum Akta Notaril Sebagai Alat Bukti di Pengadilan®, yang
diselenggarakan oleh Konsentrasi Hukum Perdata berkolaborasi dengan
Laboratorium Hukum Kontrak, Kenotariatan dan Pertanahan Fakultas Hukum
Universitas Jember, maka dipandang perlu mengeluarkan surat tugas sebagai
Peserta untuk melaksanakan kegiatan tersebut

1
2

3.

4.

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

Kalender Akademik Universitas Bhayangkara Jakarta Raya T A. 2024-2025

MENUGASKAN :

SRI WAHYUNI, S.H.,. M.H.
DOSEN TETAP FAKULTAS HUKUM UBJ

Melaksanakan tugas sebagal Peseria dalam Regiatan Seminar Nasionai
dengan tema “Kekuatan Hukum Akta Notaril Sebagai Alat Bukti di
Pengadilan”, yang dilaksanakan pada :

Hari . Kamis

Tanggal 12 September 2024
Waktu - 08.30 WIB - Selesai
Tempat - Via Zoom Meeting.

Melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan tersebut secara tertulis kepada
Dekan Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.
Melaksanakan tugas ini dengan penuh tanggung jawab.

Ditetapkan di . Jakarta
Pada tanggal . 1A September 2024
Dekan Fakultas Hukum,

i

Prof. Dr. R. Lina Sinaulan, S.H.. M.H.
NIP. 2401637
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SEMINAR NASIONAL

Kekuatan Hukum Akta Notariil Sebagai
Alat Bukti di Pengadilan

Diselenggarakan oleh:
Konsentrasi Hukum Perdata FH UNEJ bekerjasama dengan
Lab. Hukum Kontrak, Kenotariatan dan Pertanahan

Sambutan dan
Pembukaan Narasumber:

Prof. Dr. Bayu Dwi
Anggonao, 5.H., M.H.

Prof. Dr. Basuki Rekso Dr. Moh Ali, S.H., M.H. Firdhonal, S.H., M.Kn.
Wibowo, 5.H., M.S.

Dosen FH UNEJ Majelis Pengawas Pusat
Dekan FH UNEJ Guru Besar FH Universitas Nasional / Notaris
Mantan Kepala Puslitbang Diklat Kumdil MA RI
Moderator:

N Kamis, 12 September 2024

i) 08.00 WIB - Selesai EEEW n FH UNE)J

9 Auditorium FH UNEJ

Narahubung:
Fonnyta Laurenzia Rosiga, S.H., M.Kn.

y e
LINK PENDAFTARAN (089647586752)

unej.id/seminarperdata2024 O Py

Dosen FH UNEJ
DrHunes @ lawunejacid £ Fimriingra

@fh.unej




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM
Jalan Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159- Jember 68121
Telp. (0331) 335462
Email: sekretariat.fh@unej.ac.id; Laman : www law.unej.ac.id

RUNDOWN ACARA
SEMINAR NASIONAL
“Kekuatan Hukum Akta Notariil Sebagai Alat Bukti Di Pengadilan”

Kamis, 12 September 2024

Waktu (WIB) Kegiatan

08.30-09.00 Registrasi Peserta
|

PEMBUKAAN ACARA

1. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya dan Hymne Universitas Jember
2. Video Profil FH UNEJ
3. Sambutan Koordinator Bagian Hukum Perdata
4. Sambutan Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember membuka
acara dan menyerahkan cinderamata kepada narasumber
. 5. Pembacaan Doa

09.00 - 09.30

SesiDiskusi Panel dan Tanya Jawab _"

Materi I: ‘
' Pemaparan oleh Narasumber Prof. Dr. Basuki Rekso Wibowo,
09.30-11.00 S.H., M.S., Mantan Kepala Diklat Mahkamah Agung dengan topik:
- “Perspektif Kekuatan Akta Notariil Sebagai Alat Bukti Dalam
Sistem Peradilan Di Indonesia”



Materi Il:

Pemaparan oleh Narasumber Firdhonal, S.H., Sekretaris Dewan
11.00-12.30 Kehormatan Pusat Ikatan Notaris Indonesia (INI) dengan topik :

“Perlindungan Hukum Terhadap Notaris Atas Akta Yang

Dibuatnya Sebagai Alat Bukti Di Pengadilan”

|
Materi lll
| Pemaparan oleh Narasumber Dr. Moh Ali, S.H., M.H. Dosen

12.30- 14.00 Fakultas Hukum Universitas Jember dengan topik: “Kekuatan
Akta Notariil Sebagai Alat Bukti Yang Memenuhi Prinsip
| Kepastian Hukum”
14.00 - 14.30

PENUTUPAN ACARA
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